BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Tingkat pengetahuan kader posyandu tentang penyimpanan obat rumah
tangga di Kelurahan Alastuwo, Poncol, Magetan yaitu kategori baik 36%,
kategori cukup baik 54% dan kategori kurang baik 10%. Sedangkan tentang
pembuangan obat rumah tangga yaitu kategori baik 9%, kategori cukup baik
66%, kategori kurang baik 12% dan kategori tidak baik 2%.

B. SARAN

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang dijelaskan, ada beberapa saran
sebagai berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian ke daerah lain yang
berkaitan dengan penyimpanan dan pembuangan obat rumah tangga.
2. Diharapkan tenaga kesehatan agar lebih giat lagi melakukan
penyuluhan tentang penyimpanan dan pembuangan obat rumah tangga
Agar lebih mudah dipahami penyuluhan dapat dilakukan dengan metode

post test dan alat bantu poster / leaflet yang dibagikan kepada responden.
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